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Tumbuhan herbal adalah tumbuhan atau tanaman obat yang dapat
dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional terhadap penyakit. Kawasan
Agrowisata Kampoeng Herbal Jampi Rogo yang berada di Kabupaten Blitar
tepatnya di Dusun Jeruk RT/RW 02/04, Kecamatan Selopuro. Kawasan agrowisata
tersebut masih minim media informasi dan database mengenai keanekaragaman
tumbuhan herbal dan perlu untuk dikembangkan. Selain itu, berdasarkan angket
analisis  kebutuhan pemahaman mahasiswa Tadris Biologi mengenai
keanekaragaman tumbuhan herbal masih kurang, sehingga perlu dilakukan
pengembangan media yang didalamnya memuat materi dan gambar dan penjelasan
lengkap dengan desain yang menarik mengenai keanekaragaman tumbuhan herbal.
Beberapa hal tersebut yang melatar belakangi penelitian “Pengembangan Booklet
Keanekaragaman Tumbuhan Herbal di Kawasan Agrowisata Kampoeng Herbal
Jampi Rogo Kabupaten Blitar Sebagai Sumber Belajar”.

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah (1) Mendeskripsikan
keanekaragaman tumbuhan herbal di Kawasan Agrowisata Kampoeng Herbal
Jampi Rogo Kabupaten Blitar. (2) Mendeskripsikan kevalidan pengembangan
booklet hasil dari penelitian keanekaragaman tumbuhan herbal di Kawasan
Agrowisata Kampoeng Herbal Jampi Rogo Kabupaten Blitar. (3) Mendeskripsikan
kepraktisan bahan ajar booklet untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa Tadris
Biologi. Jenis penelitian ini menggunakan R & D (Research and development)
dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu analisis
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation) dan evaluasi (evaluation).

Hasil penelitian ini adalah (1) diperoleh 11 spesies tumbuhan dengan jumlah
total yang ditemukan sebanyak 138 individu diantaranya: Cabe jawa (Piper
retrofractum Vahl.), lidah buaya (Aloe vera L.Burm.f.), pecut kuda (Stachytarpheta
jamaicensis (L.) Vahl.), keladi tikus (Typhonium flagelliforme (G.Lodd.)), daun
yakon (Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl) H. Rob.), cakar ayam
(Selaginella doederleinii Hieron.), bunga telang (Clitoria ternatea L.), daun kelor
(Moringa oleifera Lam.), alpukat (Persea americana Mill.), jeruk nipis (Citrus
aurantiifolia (Christm.) Swingle.) dan temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.).
Selain itu keanekaragaman tumbuhan herbal di Kawasan Agrowisata Kampoeng
Herbal Jampi Rogo Kabupaten Blitar memiliki nilai INP sebesar 300,00 dan
memiliki nilai indeks keanekaragaman sebesar H=1,93 yang tergolong sedang.
Sedangkan pengukuran faktor abiotik menunjukkan intensitas cahaya berkisar
antara 700-1500 lux, kelembapan tanah berkisar antara 5-9,5 dan pH tanahnya
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berkisar 6,5-7,5. (2) Booklet Keanekaragaman Tumbuhan Herbal di Kawasan
Agrowisata Kampoeng Herbal Jampi Rogo dinyatakan sangat valid sebagai media
pembelajaran berdasarkan penilaian dari ahli media dengan persentase 80 % (valid)
dan penilaian ahli materi dengan persentase 88,6 % (sangat valid). (3) Pada uji
keterbacaan mendapatkan total poin 1211 dengan presentase 91,7 % yang termasuk
dalam kategori sangat prakitis.
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Herbal plants are plants or medicinal plants that can be used for traditional
medicine against diseases. The Agrotourism Area of Kampoeng Herbal Jampi Rogo
is located in Blitar Regency, to be precise in Jeruk Hamlet RT/RW 02/04, Selopuro
District. The agrotourism area still lacks information and database regarding the
diversity of herbal plants and needs to be developed. In addition, based on the needs
analysis questionnaire, the understanding of Tadris Biology students regarding the
diversity of herbal plants is still lacking, so it is necessary to develop media which
contains material and pictures and complete explanations with attractive designs
regarding the diversity of herbal plants. some of these things are the background
to the research " Development of Booklet of Herbal Plant Diversity in the
Kampoeng Herbal Jampi Rogo Agrotourism Area in Blitar Regency as a Learning
Resource ".

The aims of the research were (1) to describe the diversity of herbal plants in
the Agrotourism Area of Kampoeng Herbal Jampi Rogo, Blitar Regency. (2)
Describe the validity of developing a booklet on the results of research on the
diversity of herbal plants in the Agrotourism Area of Kampoeng Herbal Jampi
Rogo, Blitar Regency. (3) Describe the practicality of booklet teaching materials to
increase the knowledge of Tadris Biology students. This type of research uses R &
D (Research and development) with the ADDIE development model wich consists
of 5 stages, analysis, namely design, development, implementation and evaluation.

The results of this study were (1) Obtained 11 species of herbal plants with a
total of 138 individuals found including: javanese chili, aloe vera, horse pecut, rat
taro, yakon leaves, chicken paws, telang flowers, moringa leaves, avocado, lime
and black turmeric. In addition, the diversity of herbal plants in the Kampoeng
Herbal Jampi Rogo Agrotourism Area, Blitar Regency has an VI value of 300.00
and a diversity index value of H=1,93 which is classified as moderate. While the
measurement of abiotic factors shows light intensity ranging from 700-1500 lux,
soil moisture ranging from 5-9,5 and soil pH ranging from 6,5-7,5. (2) The Booklet
of Diversity of Herbal Plants in the Agrotourism Area of Kampoeng Herbal Jampi
Rogo is stated to be very valid as a learning medium based on the assessment of
media experts with a percentage of 80% (valid) and the assessment of material
experts with a percentage of 88,6% (very valid). (3) In the readability test, a total
of 1211 points is obtained with a percentage of 91,7% which is included in the very
practical category.
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